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ABSTRAK 

 

Insanul Fadhil. Representasi Sopan Santun Dalam Animasi Serial Anak 

Adit & Sopo Jarwo di MNC TV (Analisis Semiotik Charles terhadap Tokoh Adit 

& Denis). Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi. Universitas Islam negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2017. 

Perilaku sopan santun khususnya anak-anak jarang kita jumpai dan 

cenderung memprihatinkan. Hal tersebut banyak faktor peyebabnya salah satunya 

akibat dari tayangan televisi yang kurang mendidik seperti sinetron yang 

menampilkan kekerasan, percintaan dan lainnya. Adit & Sopo Jarwo sebagai salah 

satu tayangan berkategori anak-anak yang banyak menampilkan perilaku sopan 

santun sangat bagus sebagai salah satu refrensi tayangan untuk orang tua dalam 

mendidik anak lewat media televisi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana sopan santun direpresentasi dalam sebuah karya audio visual berupa 

animasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi contoh 

tayangan televisi yang baik dan mendidik khususnya untuk nak-anak. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Objek penelitiannya 

adalah representasi sopan santun dan subjek penelitian ini adalah animasi serial 

anak Adit & Sopo Jarwo. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi 

dan observasi. Dengan menggunakan metode analisis data semiotik model Charles 

Sanders Peirce. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa representasi sopan santun 

dalam animasi serial anak Adit & Sopo Jarwo episode “Saudara Berkunjung 

Semua Tersanjug” “Niat Bagus Jadi Pupus” meliputi: memiliki tata krama dan 

sopan santun, meyakini adanya Tuhan Yang Maha Esa, mampu berpikir positif, 

memiliki rasa tanggung jawab, memiliki kebersamaan dan gotong royong, 

menumbuhkan cinta dan kasih sayang. 

Kata kunci: Representasi sopan santun, animasi serial anak Adit & Sopo Jarwo 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah 

Pada saat ini, perilaku sopan santun serta budi pekerti oleh anak-anak 

seperti barang yang langka dan cenderung memprihatinkan. Salah satu faktor 

pembentuk karakter berprilaku sopan santun dan budi pekerti yang baik pada 

anak adalah media massa. Media massa elektronik khususnya televisi sangat 

berperang penting dalam pembentukan sikap atau karakter masyarakat 

khususnya pada usia anak-anak, yang mana masa itu adalah di mana anak 

meniru apa saja yang mereka lihat atau tonton. Media massa merupakan salah 

satu media yang sangat mudah di jangkau oleh semua kalang dalam 

masyarakat kita, bisa dikatakan apa yang ada dalam media massa menjadi 

patokan oleh masyarakat dalam kehidupan kesehariannya.  

Ada banyak media massa yang beredar di masyarakat saat ini baik 

berbentuk elektronik maupun cetak, namun media yang banyak diminati oleh 

masyarakat yaitu media elektronik seperti televisi. Keberadaan televisi yang 

menawarkan tayangan atau acara yang beragam di masyarakat seperti berita, 

talk show, sinetron, musik, animasi,dan lain-lainnya. Namun, dari berbagai 

macam program tayangan televisi tersebut banyak stasiun televisi yang 

membuat program sinetron yang kurang mendidik dan menampilkan adegan 

yang tidak seharusnya anak-anak lihat tanpa pendampingan orang tuanya.  

Sehingga apa yang ada dalam sinetron dapat ditirukan dan lakukan dalam 

kehidupannya sehari-hari. Televisi telah menjadi bagian dari kehidupan 
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keseharian kita. Drama, iklan, berita, dan program lainnya menyajikan dunia 

gambar dan dunia pesan yang sama yang relatif menyatu (koheren) ke dalam 

setiap rumah.
1
 

Dewasa ini di Indonesia bermunculan banyak kasus-kasus yang berkaitan 

dengan anak-anak atau remaja. Kasus-kasus tersebut seperti, kekerasan, 

tawuran, bahkan pembunuhan. Hal tersebut terjadi karena banyak faktor salah 

satunya masalah pendidikan karakter anak. Pendidikan karakter mengenai 

perilaku sopan santun dan budi pekerti yang kurang tepat pada masa anak-anak 

menyebabkan mereka menjadi dewasa sebelum waktunya. Sehingga mereka 

sangat mudah melakukan dan menirukan apa yang selayaknya dilakukan oleh 

orang dewasa. 

Tidak lama ini kasus kekerasan yang dilakukan oleh anak atau remaja 

marak terjadi. Hal tersebut terjadi karena banyak faktor salah satunya tayangan 

televisi yang kurang baik dan kurang mendidik saat ini. Hal ini dapat dilihat 

dari anak-anak atau remaja yang semakin kehilangan sopan santun terhadap 

teman sebaya, terhadap guru, dan bahkan terhadap orang tuanya sendiri. 

Seperti yang terjadi di Makassar pada pertengahan bulan Agustus 2016 

kemarin, seorang siswa dan orang tuanya menganiaya guru di sekolah. 

Kejadian tersebut bermula saat sang guru menyuruh muridnya untuk 

meletakkan buku gambar di mejanya. Namun, salah satu muridnya tidak 

mengumpulkan hingga sang guru pun menegur dengan memukul bahunya. 

Sang murid yang tidak terima malah mengajak sang guru untuk berkelahi dan 

                                                           
1
Morissan, dkk, Teori Komunikasi Massa, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), hlm.105. 
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sang murid itu lari keluar dan menelpon ayahnya. Tidak disangka setelah guru 

selesai mengajar dan hendak menuju kantor ia bertemu dengan murid yang tadi 

di tegur bersama ayahnya, di situlah penganiayaan terjadi.
2
 

Anak-anak adalah penggemar nomor satu media televisi. Bagi anak 

kehadiran televisi ini selain bisa dijadikan sebagai alat bermain juga sebagai 

salah satu teman yang setia ketika anak merasa kesepian atau tidak punya 

kegiatan.
3
 Sayangnya para produser dan production house dalam membuat 

sebuah program acara televisi sedikit mengesampingkan pesan yang baik 

kepada penonton. Hal tersebut dilakukan demi mendapatkan rating dan share 

yang tinggi, terlihat dalam acara-acara sinetron yang tayang pada jam-jam 

prime time yang mana jam tersebut banyak anak-anak yang menonton televisi.  

Dari hasil survei indeks kualitas program tayangan televisi yang 

dilakukan oleh KPI (Komisi Penyiaran Indonesia) periode 1 tahun 2016 

menunjukkan nilai indeks kualitas tayangan untuk anak-anak sebesar 3,71.
4
 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas untuk tayangan anak-anak masih di 

bawah indeks standar yang sudah di tentukan oleh KPI yaitu 4,00. 

Di tengah banyaknya tayangan-tayangan televisi di Indonesia yang 

kurang baik dan kurang mendidik khususnya untuk anak-anak terdapat sebuah 

tayangan animasi serial anak karya dalam negeri yang yang banyak 

menyampaikan pesan pendidikan dan ajaran-ajaran yang patut dicontoh. 

                                                           
2
http://news.okezone.com/read/2016/08/10/340/1460402/kronologi-ayah-dan-anak-

kompak-aniaya-guru-di-sekolah, diakses pada 12 Oktober 2016. 
3
Arini hidayat, Televisi dan perkembangan sosial anak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

offset, 1998), hlm.76. 
4
http://www.kpi.go.id/download/Survei_Indeks_Kualitas_Program_Siaran_TV/2016/Hasil-

Survei-1-Tahun-2016.pdf, diakses pada 11 Januari 2017. 

http://news.okezone.com/read/2016/08/10/340/1460402/kronologi-ayah-dan-anak-kompak-aniaya-guru-di-sekolah
http://news.okezone.com/read/2016/08/10/340/1460402/kronologi-ayah-dan-anak-kompak-aniaya-guru-di-sekolah
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Tayangan tersebut yaitu “ADIT DAN SOPO JARWO” yang ditayang oleh 

stasiun MNC TV pada pukul 18.30 setiap harinya.  

Dengan cerita yang ringan, lucu, dan banyak nilai pendidikan, yang 

mengisahkan persahabatan antara Adit, Dennis, Mitha, dan Devi serta si 

mungil Adelya yang kehidupannya diwarnai petualangan tak terduga. Adit 

berperan sebagai penggerak, motivator, juga inspirator bagi para sahabatnya 

untuk melewati hari–hari dalam menggapai mimpi pada masa mendatang. 

Namun, kehidupan mereka tidak berjalan mulus. Mereka harus berhadapan 

dengan duo yang selalu mencari celah untuk mendapat keuntungan tanpa 

usaha, si Sopo Jarwo.  

Perbedaan paham atau cara pandang merupakan bumbu utama yang 

memicu “perseteruan” abadi antara Adit Cs dan Sopo Jarwo. Tapi perseteruan 

keduanya bukanlah secara fisik maupun secara emosional. Beruntung di antara 

mereka ada Haji Udin, ketua RW yang telah menjabat selama belasan tahun. 

Sosok bijaksananya menjadi penengah antara Sopo Jarwo dan Adit Cs. Petuah 

bijak yang disampaikannya dengan ringan dan lugas mampu mengembalikan 

suasana gaduh menjadi teduh.
5
 

Kehadiran animasi serial anak Adit & Sopo Jarwo ini mendapat respons 

yang positif dari masyarakat atau penonton televisi. Hal itu terbukti dengan 

bertenggernya animasi Adit & Sopo Jarwo ini di peringkat ke-1 dengan TVR 

4,2 dan TVS 20,2 dari 10 besar acara televisi yang memiliki rating dan share 

                                                           
5
https://id.wikipedia.org/wiki/Adit_Sopo_Jarwo, diakses pada 7 September 2016. 



5 
 

 

 

tinggi di Indonesia.
6
 Selain itu, pada tahun 2015 animasi serial anak Adit dan 

Sopo Jarwo juga masuk sebagai nominasi dalam penghargaan Panasonic Gobel 

Award 2015 dan Anugerah Komisi Penyiaran Indonesia 2015 pada kategori 

Anak-anak & animasi dan Program Animasi Terbaik.
7
 

Dengan demikian untuk mengetahui kualitas pesan yang disampaikan 

dalam animasi serial anak tersebut, penulis telah meneliti lebih lanjut mengenai 

representasi sopan santun dalam animasi serial anak tersebut. Adapun judul 

dalam penelitian ini adalah Representasi Sopan Santun dalam Animasi Serial 

Anak “Adit dan Sopo Jarwo” di MNCTV (Analisis Semiotik Charles terhadap 

Tokoh Adit dan Dennis). Dalam penelitian ini peneliti memilih dua episode 

yaitu episode 23 “ Saudara Berkunjung Semua Tersanjung” dan episode 35 

“Niat Bagus jadi Pupus” dari beberapa episode pada animasi serial anak Adit & 

Sopo Jarwo. 

Alasan peneliti memilih dua episode tersebut agar lebih fokus dan efisien 

dalam melakukan penelitian. Pemilihan episode tersebut berdasarkan kriteria-

kriteria yang mendukung objek dalam penelitian ini yang lebih banyak 

ditampilkan pada dua episode tersebut. Sebab ada 7 gambar pada episode 23 

dan 9 gambar pada episode 35 representasi sopan santun. 

 

 

 

 

                                                           
6
“Adit & Sopo Jarwo” Sukses Geser “Mahabharata” Di Puncak Rating TV Indonesia, lihat : 

www.soulofjakarta.com, diakses pada 7 September 2016. 
7
https://id.wikipedia.org/wiki/Adit_Sopo_Jarwo, diakses pada 7 September 2016. 

http://www.soulofjakarta.com/
https://id.wikipedia.org/wiki/Adit_Sopo_Jarwo
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas maka dapat 

dirumuskan masalahnya yaitu : “Bagaimanakah sopan santun dalam animasi 

serial anak Adit dan Sopo Jarwo direpresentasikan oleh Adit dan Denis?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana sopan santun di representasikan oleh Adit 

dan Denis dalam animasi serial anak Adit dan Sopo Jarwo dalam rangka 

memberikan contoh tayangan yang baik dan mendidik untuk anak. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi para animator 

dalam membuat animasi serial anak selanjutnya. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan contoh tayangan yang baik 

untuk di tonton dan yang mendidik bagi orang tua dalam mendidik 

anaknya. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan wawasan mengenai perilaku sopan santun dalam sebuah 

animasi. 
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b. Memberikan gambaran tayangan animasi serial anak yang baik dan 

mendidik kepada penulis skenario animasi dalam membuat skenario 

animasi selanjutnya. 

c. Dapat menjadi rujukan ilmiah bagi mahasiswa atau orang tua untuk 

memilih dan menghadirkan tayangan yang edukatif untuk anak-anak. 

 

E. Kajian Pustaka 

Penelitian yang berkaitan dengan representasi sopan santun tentunya 

sudah pernah dilakukan oleh peneliti – peneliti sebelumnya. Namun sejauh 

yang peneliti ketahui, peneliti belum menemukan penelitian mengenai 

representasi sopan santun anak dalam sebuah karya animasi serial anak. 

Berikut beberapa literatur yang peneliti gunakan sebagai acuan dalam melihat 

perbedaan fokus penelitian. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Achid Pri’ambudi dengan judul 

Representasi Pembelajaran Budi Pekerti dan Toleransi Dalam Animasi Upin 

dan Ipin Season 1. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian interpretatif 

kualitatif dan metode analisis data menggunakan analisis semiotik model 

Roland Barthes.  Hasil penelitian ini adalah film animasi Upin dan Ipin season 

1 ingin menggambarkan bahwa proses pembelajaran budi pekerti dan toleransi 

harus disertai dengan hukuman atau punishment untuk memberikan efek jera 
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agar proses pembelajaran budi pekerti dan toleransi berjalan efektif di samping 

penggunaan pujian atau reward.
8
 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu subjek dan 

objeknya. Penulis menggunakan subjek animasi serial anak Adit & Sopo Jarwo 

dan objek representasi sopan santun dengan menggunakan metode analisis 

semiotik model Charles Sanders Peirce. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ginanjar Masaji Lasta Ninggar 

dengan judul Nilai – Nilai Budi Pekerti Dalam Lakon Pewayangan Kresna 

Duta oleh Dalang Ki Anom Suroto .Penelitian menggunakan metode analisis 

isi. Hasil dari penelitian ini adalah wujud nilai – nilai budi pekerti dalam lakon 

pewayangan Kresna Duta oleh dalang Ki Anom Suroto, yaitu: (1) nilai budi 

pekerti yang berkaitan dengan hubungan antara manusia dengan tuhan (2) nilai 

budi pekerti yang berkaitan dengan hubungan antara manusia dengan manusia 

(3) nilai budi pekerti yang berkaitan dengan hubungan antara manusia dengan 

diri sendiri.
9
 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu subjek, objek 

dan analisisnya berbeda. Penulis menggunakan subjek animasi serial anak Adit 

& Sopo Jarwo dan objek representasi sopan santun dengan menggunakan 

analisis semiotik model Charles Sanders Peirce. Sedangkan penelitian ini 

                                                           
8
Achid Pri’ambudi, Representasi Budi Pekerti dan Toleransi Dalam Film Animasi Upin 

dan Ipin Season 1, Skripsi (Surakarta: Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Universitas Sebelas Maret, 2011), hlm. 122. 
9
Ginanjar Masaji Lasta Ninggar, Nilai – Nilai Budi Pekerti Dalam Lakon Pewayangan 

Kresna Duta oleh Dalang Ki Anom Suroto, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa 

Daerah Fakultas Bahas dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), hlm. 62. 
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subjeknya audio rekaman wayang Ki Anom Suroto lakon Kresna Duta dengan 

menggunakan analisis isi. 

Ketiga, karya tulis atau artikel yang dibuat oleh Moh. Ali Anwar dengan 

judul Perancangan Film Animasi “Budi” Untuk Menanamkan Budi Pekerti 

Kepada Anak – Anak. Kesimpulan dari artikel ini adalah film animasi 3 

dimensi yang mengajarkan nilai – nilai positif masih jarang ditemukan di 

pasaran sehingga film ini menjadi alternatif yang baru bagi masyarakat. 

Dengan ilustrasi kartun 3 dimensi serta model karakter yang realistis dan cerita 

yang khas Indonesia akan menarik minat masyarakat, dan diharapkan 

mempermudah anak – anak dalam memahami pesan – pesan positif yang 

disampaikan lewat cerita ini.
10

 

Perbedaan artikel ini dengan penelitian penulis yaitu artikel ini bertujuan 

untuk mengajarkan serta menanamkan kepada target audience tentang ajaran 

untuk disiplin, saling tolong menolong dengan sesama, tidak serakah, dan 

punya kemauan untuk merubah sesuatu yang buruk. Sedangkan penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana sopan santun dalam animasi serial anak 

Adit & Sopo Jarwo di representasikan oleh tokoh Adit dan Denis. Sehingga 

animasi serial anak ini bisa menjadi contoh tayangan yang baik dan mendidik 

untuk anak. 

 

 

 

                                                           
10

Moh. Ali Anwar, Perancangan Film Animasi “Budi” Untuk Menanamkan Budi Pekerti 

Kepada Anak – Anak, Artikel (Malang, Program Studi Desain Komunikasi Visual Fakultas Sastra, 

Universitas Negeri Malang, 2012), hlm. 13. 
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F. Kerangka Teori 

1. Tinjuan Tentang Representasi 

Representasi merujuk pada segala bentuk media massa khususnya 

televisi dalam menampilkan segala aspek realitas atau kenyataan, seperti 

masyarakat, objek, peristiwa, sampai identitas budaya. Representasi tersebut 

bisa berbentuk kata – kata, tulisan, dan bisa juga berbentuk gambar bergerak 

seperti film atau animasi. 

Menurut Marcel Danesi dalam bukunya pesan, makna dan tanda 

mengatakan bahwa kapasitas otak untuk memproduksi dan memahami tanda 

disebut semiosis, sedangkan aktivitas membentuk ilmu pengetahuan yang 

dimungkinkan dilakukan oleh semua manusia disebut representasi. 

Representasi dapat diartikan sebagai penggunaan tanda (gambar, bunyi, 

cerita dan lain-lain) untuk menghubungkan, menggambarkan, memotret atau 

memproduksi sesuatu yang dilihat, di indra, dibayangkan atau dirasakan 

dalam bentuk fisik.
11

 

Konsep representasi dalam penelitian ini yaitu bagaimana sebuah 

animasi serial anak Adit dan Sopo Jarwo dapat menunjukkan pandangan 

dan memberi gambaran mengenai sopan santun yang diproduksi dan 

konstruksi. Alat-alat representasi dalam animasi serial anak ini yaitu semua 

tokoh yang ada dalam cerita, tokoh Adit dan Denis sebagai tokoh pelaku 

representasi sopan santun dalam animasi serial anak ini, tingkah laku, cara 

                                                           
11

Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media, (Yogyakarta: Jala sutra, 2004), 

hlm. 25. 
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bicara, gerak tubuh, ekspresi, dan dialog yang menandai adanya representasi 

sopan santun dalam animasi serial anak ini. 

2. Tinjauan Tentang Sopan Santun 

Sopan santun atau tata krama menurut Taryati, dkk adalah suatu tata 

cara atau aturan yang turun-temurun dan berkembang dalam suatu budaya 

masyarakat, yang bermanfaat dalam pergaulan dengan orang lain, agar 

terjalin hubungan yang akrab, saling pengertian, hormat-menghormati 

menurut adat yang telah ditentukan.
12

 Sikap sopan santun merupakan salah 

satu bentuk dari akhlak al-karimah. Definisi akhlak sendiri adalah hal-hal 

yang berkaitan dengan sikap, perilaku, dan sifat-sifat manusia dalam 

berinteraksi dengan dirinya, sasarannya, makhluk-makhluk lain, dan dengan 

Allah SWT.
13

  

Akhlak adalah satu bentuk yang kuat dalam jiwa sebagai sumber 

perbuatan otomatis dengan suka rela, baik atau buruk, indah atau jelek, 

sesuai pembawaannya, ia menerima pendidikan kepadanya, baik maupun 

jelek.
14

 Perwujudan sopan santun tampak padan segala aspek, seperti dalam 

hal berbiara, berbusana, bergaul, dll di mana pun dan kapan pun. Sopan 

santun menurut istilah yaitu suatu sikap atau tingkah laku yang ramah 

terhadap orang lain. Sedangkan sopan santun menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia yaitu budi pekerti yang baik, tata krama, yang sangat diperlukan 

dalam pergaulan kehidupan bermasyarakat. 

                                                           
12

Suharti, Pendidikan Sopan Santun, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2004), hlm. 61. 
13

Departemen Agama, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: CV. Anda Utama, 1993), hlm.104. 
14

Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jaza’iri, Minhajul Muslim, (Jakarta: Darul Haq, 2006), hlm. 

189. 
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sopan 

santun ialah suatu sikap, budi pekerti, etika, dan norma perilaku yang 

digunakan manusia pada situasi tertentu dalam kehidupan bermasyarakat 

sehari-hari. Pada dasarnya kita harus sopan di mana saja, kapan saja dan 

dalam kondisi apa pun. Apalagi kita hidup dalam budaya timur yang sarat 

akan nilai-nilai kesopanan, sehingga seharusnya kita berpatokan dalam 

budaya timur dan berpedoman pada sopan santun ala timur. Sopan santun 

itu bukan warisan semata dari nenek moyang, lebih dari itu, dia sudah 

menjadi kepribadian kita. Memang kadar kesopanan yang berlaku dalam 

setiap masyarakat berbeda–beda, tergantung dari kondisi sosial setempat. 

Sopan santun merupakan bagaikan dari budi pekerti yang baik. Sopan 

santun erat kaitannya dengan perilaku yang baik oleh manusia. Adapun 

contoh perilaku budi pekerti menurut Kurikulum Berbasis Kompetensi Mata 

Pelajaran Budi Pekerti kelas I - VI buram ke 6, Depdiknas adalah:
15

 

a. Menaati ajaran agama. 

Sikap dan perilaku yang mencerminkan kepatuhan, tidak ingkar, 

dan taat menjalankan perintah dan menghindari larangan agama. 

Semua perbuatan yang diperintahkan islam adalah untuk 

memberikan bantuan kepada manusia agar terlepas dari bujukan 

dan rongrongan dosa yang senantiasa menggoda dan merayu 

untuk merostkan martabatnya.
16

 

                                                           
15

Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, Cet. 4 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm. 69. 
16

Abu Laila dan Muhammad Tohir, Akhlak Seorang muslim, (Bandung: PT. Al Ma’arif, 

1995), hlm 42. 
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b. Memiliki dan mengembangkan sikap toleransi. 

Sikap dan perilaku yang mencerminkan toleransi dan 

penghargaan terhadap pendapat, gagasan, tingkah laku orang lain, 

baik yang sependapat maupun yang tidak sependapat dengan 

dirinya. Dalam hal sosial budaya dan agama toleransi juga dapat 

diartikan sebagai sikap dan perbuatan yang melarang adanya 

deskriminasi terhadap kelompok - kelompok yang berbeda atau 

tidak dapat diterima oleh mayoritas dalam suatu masyarakat. 

c. Memiliki rasa menghargai diri sendiri. 

Sikap dan perilaku yang mencerminkan penghargaan seseorang 

terhadap diri sendiri dengan memahami kelebihan dan 

kekurangan dirinya. Menjadikan dirinya sebagai subjek pelaku,  

aktif dalam setiap tindakan, tidak menjadikan dirinya objek yang 

tertindas, yang hanya menerima nasib begitu saja. Menjauhkan 

diri dari tindakam tercela, narkoba, judi, maling, provokator dan 

sebagainya, sikap-sikap seperti konsisten, tanggung jawab dan 

menghargai waktu, termasuk wujud dari sikap menghargai diri 

sendiri. 

d. Tumbuhnya disiplin diri. 

Sikap dan perilaku sebagai cerminan dari ketaatan, kepatuhan, 

ketertiban, kesetiaan, ketelitian, dan keteraturan perilaku 

seseorang terhadap norma dan aturan yang berlaku. Disiplin diri 

merupakan suatu kebiasaan yang kita lakukan secara berulang – 
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ulang dan terus menerus secara berkesinambungan sehingga 

menjadi suatu hal yang biasa kita lakukan sehari-hari. 

e. Memiliki rasa tanggung jawab. 

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, yang seharusnya ia lakukan terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial), negara, dan Tuhan Yang 

maha Esa. Tanggung jawab merupakan ciri manusia yang baik 

dan beradab. Seorang manusia akan merasa bertanggung jawab 

karena menyadari akibat baik atau buruk dari resiko perbuatan 

yang menjadi pilihannya. 

f. Mengembangkan potensi diri. 

Sikap dan perilaku seseorang untuk dapat membuat Keputusan 

sesuai dengan kemampuannya mengenal bakat, minat, dan 

prestasi serta sadar akan keunikan dirinya sehingga dapat 

mewujudkan potensi diri yang sebenarnya. Setiap individu 

memiliki kelebihan sendiri seperti bakat, minat, dan keterampilan. 

Sehingga dengan semua itu, dia menjadi manusia yang bersyukur 

atas nikmat dan berdaya guna. Penggalian minat, bakat, 

keterampilan dan perlu diasah sedini mungkin agar apa yang kita 

miliki bisa berkembang dengan baik dan bermanfaat bagi diri kita 

sendir maupun orang lain. 
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g. Menumbuhkan cinta dan kasih sayang. 

Sikap dan perilaku seseorang yang mencerminkan adanya unsur 

memberi perhatian, perlindungan, penghormatan, tanggung 

jawab, dan pengorbanan terhadap orang yang dicintai dan 

dikasihi. Secara moral, setiap orang yang beriman kepada Allah 

SWT berkewajiban untuk memiliki dan menumbuhkan sifat kasih 

sayang itu diantara sesama manusia dalam kehidupannya. 

h. Memiliki kebersamaan dan gotong royong. 

Sikap dan perilaku seseorang yang mencerminkan adanya 

kesadaran dan kemauan untuk bersama-sama, saling membantu, 

dan saling memberi tanpa pamrih. Jika dilihat sekilas, gotong 

royong tampaknya hanya terlihat seperti suatu hal yang mudah 

dan sederhana. Namun dibalik kesederhanaannya tersebut, gotong 

royong menyimpan berbagai nilai yang mampu memberikan nilai 

positif bagi masyarakat. 

i. Memiliki rasa kesetiakawanan. 

Sikap da perilaku yang mencerminkan kepedulian kepada orang 

lain, keteguhan hati, rasa setia kawan, dan rasa cinta terhadap 

orang lain atau kelompoknya. Persaudaraan atau persahabatan 

yang sejati adalah persaudaraan antara dua anak manusia yang 

diikat oleh tali dan rasa cinta kepada Allah SWT.
17

 

 

                                                           
17

A. Ilyas Ismail, Pintu-Pintu Kebaikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), hlm 110. 
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j. Saling menghormati. 

Sikap dan perilaku untuk menghargai dalam hubungan antar 

individu dan kelompok berdasarkan norma dan tata cara yang 

berlaku. Dalam menjalani kehidupan sehari-hari tidak bisa 

dipungkiri akan ada gesekan-gesekan yang terjadi antar kelompok 

masyarakat, baik yang berkaitan dengan ras maupun agama. 

Dalam rangka menjaga keutuhan dan persatuan dalam masyarakat 

maka diperlukan sikap saling menghormati dan saling 

menghargai, sehingga gesekan-gesekan yang dapat menimbulkan 

pertikaian dapat dihindari. 

k. Memiliki tata krama dan sopan santun. 

Sikap dan perilaku sopan santun dalam bertindak dan tutur kata 

terhadap orang lain tanpa menyinggung atau menyakiti serta 

menghargai tata cara yang berlaku sesuai degan norma, budaya, 

dan adat istiadat. 

Mengenai soal pembicaraan, islam sangat mewanti-wanti supaya 

dijaga dengan baik. Karena pembicaraan yang keluar dari 

seseorang menunjukkan apa yang di fikirannya dan menunjukkan 

tabiat serta perangainya. Cara berbicara yang lazim dilakukan 

oleh suatu golongan masyarakat pun bisa dijadikan ukuran umum 

untuk memastikan sejauh mana baik-buruknya lingkungan 

masyarakat.
18

 

                                                           
18

Abu Laila dan Muhammad Tohir, Akhlak Seorang muslim, hlm 144. 
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l. Menumbuhkan kejujuran. 

Sikap dan perilaku untuk bertindak dengan sesungguhnya dan apa 

adanya, tidak berbohong, tidak dibuat-buat, tidak ditambah dan 

tidak dikurangi, serta tidak menyembunyikan sesuatu yang 

seharusnya itu bisa diketahui. 

 

Pada dasarnya sikap atau perilaku sopan santun bersifat 

fleksibel/relatif. Kriteria sopan santun di setiap tempat, lingkungan, atau 

daerah berbeda-beda karena memiliki kriteria sendiri. Sehingga kita sebagai 

manusia yang mempunyai akal dan pikiran hendaknya bisa berprilaku yang 

sopan santun dan budi pekerti yang baik sesuai dengan di mana kita berada. 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif karena dalam 

penelitian ini akan menggambarkan secara tepat sifat – sifat suatu individu, 

keadaan, gejala, atau kelompok tertentu.
19

 Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena 

representasi sopan santun dengan data – data yang sudah diperoleh. 

Penelitian kualitatif tidak bekerja dengan mengolah data atau dalam 

bilangan yang ditransformasikan menjadi angka, tidak diolah dengan rumus 

atau diinterpretasikan sesuai statistik. Seluruh rangkaian kerja dari proses 

penelitian ini berlangsung serempak dan dilakukan dalam bentuk 

                                                           
19

Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat,  cet. XIII, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 1994), hlm. 29. 
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pengumpulan, pengolahan, dan menginterpretasikan sejumlah data yang 

bersifat kualitatif. 

2. Fokus Penelitian 

Objek penelitian ini adalah representasi sopan santun dan subjek 

penelitian ini adalah tokoh Adit dan Denis dalam animasi serial anak Adit & 

Sopo Jarwo. Dalam penelitian ini hanya akan terfokus pada representasi 

sopan santun dalam animasi serial anak Adit & Sopo Jarwo pada episode 23 

dan episode 35 yang akan terlihat dari setiap gambar/farme pembentuk 

animasi serial anak Adit & Sopo Jarwo. Penulis mengambil dua episode 

tersebut karena dari banyak episode di dalam animasi serial anak Adit & 

Sopo Jarwo, episode tersebut yang banyak menampilkan adegan perilaku 

sopan santun dibanding dengan episode lainnya. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa banyak representasi sopan santun yang ada dalam 

animasi serial anak tersebut. 

3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif yakni 

data yang berbentuk kata – kata, kalimat – kalimat, narasi – narasi.
20

 

Sumber data primer pada penelitian ini adalah hasil pengamatan pada video 

animasi serial anak Adit & Sopo Jarwo pada episode 23 dan episode 35 

yang memenuhi kriteria-kriteria yang sudah di tulis dalam bab I. Sedangkan 

sumber data sekundernya di peroleh dari berbagai literatur yang terkait 

dengan representasi sopan santun, seperti buku, skripsi, dan internet. 

                                                           
20

Ibid, hlm. 37. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan dua 

metode yaitu metode dokumentasi dan observasi. 

a. Sampel Purposif 

Data primer dalam penelitian ini adalah animasi serial anak Adit 

& Sopo Jarwo episode 23 dan 35, untuk keseluruhan terdiri dari 40 

episode. Akan tetapi untuk membatasi penelitian penulis mengambil 2 

episode sebagai sampel berdasarkan kesesuaian kriteria - kriteria objek 

dalam penelitian ini yaitu representasi sopan santun. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa video animasi serial 

anak Adit dan Sopo Jarwo episode 23 dan episode 35. 

c. Observasi 

Teknik observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dilakukan dengan cara mengamati video yang sudah ditentukan dan 

menentukan bagian mana yang menunjukkan perilaku representasi 

sopan santun kemudian di ambil gambarnya dan transkrip dialog pada 

gambar tersebut. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari data dan menata secara 

sistematis catatan hasil pengumpulan data untuk meningkatkan pemahaman 
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terhadap objek yang sedang diteliti.
21

 Dalam penelitian kualitatif, wujud 

atau hasil dari tabulasi data dan rekapitulasi data tidak berwujud angka-

angka, akan tetapi lebih berwujud pada narasi atau uraian deskripsi maupun 

eksplanotaris yang tidak diangkakan.
22

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis semiotik yang berarti suatu ilmu atau metode analisis 

untuk mengkaji data.
23

 

Maka dari itu, semiotik dalam penelitian ini berusaha mengkaji 

tentang etika sopan santun melalui adegan yang ada di setiap gambar/frame 

dalam scene-scene animasi serial anak “Adit & Sopo Jarwo” yang mengacu 

pada model analisis Charles Sanders Peirce yang dikenal dengan segi tiga 

makna yaitu Tanda/Sign – Objek – Interpretant/Interpretasi. 

 

Gambar 1.1: Elemen Makna Peirce 

 

Sumber: Alex Sobur, analisis Teks Media, 2012, hlm. 115. 

                                                           
21

Neong Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarsarin, 1989), 

hlm. 183. 
22

Soeprapto, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2001), hlm 713. 
23

Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 15. 
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Berdasarkan tanda/sign/ground, Peirce membagi tanda menjadi 

qualisign, sinsign, legisign. Qualisign adalah kualitas yang ada pada tanda, 

misalnya kasar, lembut. Sinsign adalah eksistensi aktual benda atau 

peristiwa yang ada pada tanda, misalnya kata keruh. Legisign adalah norma 

yang dikandung oleh tanda, misalnya rambu-rambu lalu lintas. 

Berdasarkan objeknya, Ia membagi tanda atas icon (ikon), index 

(indeks), dan symbol (simbol). Ikon adalah hubungan antara tanda dan objek 

yang bersifat kemiripan, misalnya potret dan peta. Indeks adalah tanda yang 

menunjukkan langsung mengacu pada kenyataan. Misalnya asap sebagai 

tanda adanya api.
24

 

Berdasarkan penafsiran/interpretant, tanda dibagi menjadi rheme, 

dicent sigi, dicisign atau argument. Rheme adalah tanda yang 

memungkinkan orang menafsirkan berdasarkan pilihan. Misalnya orang 

yang bermata merah dapat menandakan bahwa orang tersebut baru 

menangis, menderita penyakit mata, atau mengantuk. Dicent sign adalah 

tanda sesuai kenyataan. Misalnya, jika di daerah pegunungan sering terjadi 

longsor, maka di daerah tersebut dipasang rambu-rambu sering terjadi 

longsor. Argument adalah tanda yang langsung memberikan alasan tentang 

sesuatu.
25

 

Untuk mempermudah peneliti dalam menganalisis data dalam 

penelitian ini berikut langkah-langkah yang peneliti susun yaitu: 

                                                           
24

Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm 42. 
25

Ibid, hlm 42. 
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a. Peneliti mengidentifikasi dan menentukan gambar/frame yang 

menunjukkan tanda sopan santun dalam animasi serial anak Adit dan 

Sopo Jarwo yang diproduksi oleh MD Animation dan dipublikasikan 

melalui youtube.com. 

b. Peneliti menginterpretasikan satu per satu gambar/frame dengan 

didukung oleh transkrip dari dialog yang terjadi dalam gambar/frame 

yang sudah ditentukan tersebut. 

c. Memaknai secara keseluruhan mengenai representasi sopan santun 

dalam animasi serial anak Adit dan Sopo Jarwo berdasarkan interpretasi 

yang sudah dikerjakan sehingga bisa menarik kesimpulan penelitian 

secara keseluruhan. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah mencapai pemahaman yang sistematis dari 

penelitian ini maka sistematika pembahasannya akan penulis sampaikan 

sebagai berikut: 

Bab I, berisi bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, berisi gambaran umum mengenai animasi serial anak Adit dan 

Sopo Jarwo berupa deskripsi animasi serial anak Adit dan Sopo Jarwo, sinopsis 

animasi serial anak Adit dan Sopo Jarwo, tokoh dalam animasi serial anak Adit 

dan Sopo Jarwo. 
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Bab III, berisi tentang jawaban atas rumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitian ini. Yakni : representasi sopan santun dalam animasi serial 

anak Adit & Sopo Jarwo. 

Bab IV, merupakan bagian kesimpulan dari hasil penelitian yang 

didalamya diikutsertakan saran-saran dan beberapa kata penutup. 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan pada bab sebelumnya. 

Representasi sopan santun dalam animasi serial anak Adit & Sopo Jarwo di 

MNC TV episode “Saudara Berkunjung Semua Tersanjung “dan “Niat Bagus 

Jadi Pupus” menggunakan analisis semiotik model Charles Sander Peirce. 

Dapat disimpulkan bahwa sopan santun yang direpresentasikan oleh tokoh Adit 

dan Denis terbagi menjadi enam sifat, yaitu: menaati ajaran agama, memiliki 

rasa tanggung jawab, menumbuhkan cinta dan kasih sayang, memiliki 

kebersamaan dan gotong royong, dan memiliki tata krama dan sopan santun. 

Dalam animasi serial anak Adit & Sopo Jarwo enam sifat tersebut 

digambarkan secara berbeda-beda. Pertama, menaati ajaran agama 

digambarkan dengan perilaku Adit dan Denis mengucapkan 

Bismillahirrohmanirrohim atau Bismillah dan tidak bersu’udzan kepada orang 

lain. Kedua, memiliki rasa tanggung jawab digambarkan dengan perilaku Adit 

dan Denis segera minta maaf ketika mereka melakukan kesalahan. Ketiga, 

menumbuhkan cinta dan kasih sayang digambarkan dengan perilaku Adit 

ketika dia sedang menggendong adiknya dan menjawab pertayaan dari adiknya 

walaupun tidak jelas. Keempat, memiliki kebersamaan dan gotong royong 

digambarkan dengan perilaku Adit ketika memberi bantuan kepada Denis 

disaat menemui kesusahan. Kelima, memiliki tata krama dan sopan santun 
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digambarkan dengan perilaku Adit dan Denis ketika sedang mencium tangan 

orang tua dan menerima barang pemberian orang tua dengan kedua tangan. 

Namun dari hasil penelitian yang saya lakukan tersebut. Menurut saya 

masih ada yang harus di tingkatkan lagi seperti cerita yang harus lebih 

menunjukkan karakter anak. Karena animasi serial anak Adit & Sopo jarwo 

merupakan salah satu program televisi yang masuk kategori anak – anak. 

Sehingga apabila ceritanya seputar anak – anak tentunya pesan yang 

terkandung di dalamnya akan tersampaikan secara tepat dan efektif. 

 

B. Saran 

Setelah penulis meneliti dan menganalisis terhadap animasi serial anak 

Adit & Sopo Jarwo yang merepresentasikan sopan santun. Peneliti memberikan 

saran-saran yang semoga bermanfaan untuk semua semua pihak yang akan 

meneliti suatu karya dalam bentuk audio visual. Diantaranya sebagai berikut : 

1. Animasi serial anak – anak semestinya harus sesuai dengan jiwa dan 

karakter anak – anak juga. Maka pihak yang berkompeten dalam 

pembuatan animasi anak – anak (PH dan Animator) untuk lebih 

memperhatikan nilai pesan yang terkandung dalam animasi anak tersebut. 

Agar nantinya ketika animasi tersebut dilihat oleh anak – anak diharapkan 

dapat membentuk karakter kepribadian anak yang memiliki sifat yang baik 

pula. 

2. Orang tua hendaknya lebih selektif dan kritis terhadap tontonan yang ada 

di televisi. Orang tua harus bisa memilih mana tayangan yang baik dan 
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mendidik. Selain itu hendaknya ketika anak-anak sedang menonoton 

televisi usahakan orang tua harus mendapinginya agar bisa mengawasi dari 

tontonan yang tidak baik. 

3. Kepada pembaca, diharapkan agar selalu memilih tayangan televisi yang 

sifatnya mendidik dan inspiratif.  
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1. Adit   : Reyhan 

2. Bang Jarwo dan  : Eki N..F 

3. Kang Ujang  : Eki N..F 
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2. Crew Produksi Animasi Serial Anak Adit dan Sopo Jarwo 

1. Produser   : Dhamoo Punjabi 

  Manoj Punjabi 

  Dana Riza 

2. Sutradara   : Dana Riza 

  Indra Jaya 

3. Eksekutif Produser : Arnas Irmal 

  Karan Mahtani 

  Ramlan Permana 

4. Produser Kreatif  : Shania Punjabi 

5. Pimpinan Kreatif  : Eki N.F 

6. Penulis Cerita  : Eki N.F 

  Deddy Otara 

  Beni Susanto 

  Zulfa Asliha 

7. CG Supervisior  : Edi Priambudhi 

  Oscar Herry 

8. Produser Pelaksana : Amar P. Kalwani 

  Novandy Djaya Atmadja 
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10. Penata Kamera  : Erik Wirasakti 
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16. Daftar Riwayat Hidup 

A. Identitas Diri 

Nama   : Insanul Fadhil 

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Tempat/Tanggal Lahir   : Madiun, 16 Maret 1995 

Agama   : Islam 

Tinggi/ Berat    : 170 cm / 75 kg 

Kewarganegaraan   : WNI 

Alamat Domisili              : Jl.Bimokurdo No.45 Sapen, D.I 

Yogyakarta  

 Alamat Rumah               : Dsn. Cempo, Ds.Doho Rt / Rw 26 / 04 

Kec. Dolopo, Kab. Madiun, Jawa Timur 

Alamat Sekarang     : Jl.Bimokurdo No.45 Sapen D.I. 

Yogyakarta 

Alamat E-mail      : insanul.fadhil@gmail.com 

Telp/Hp        : 085784902001 

B. Riwayat Pendidikan 

Tk Wijaya Kusuma    : 2000 – 2001 

MI Darul Ulum    : 2001 – 2007 

MTsN Doho     : 2007 – 2010 

MAN 2 Ponorogo    : 2010 – 2013 

UIN Sunan Kalijaga  

Yogyakarta     : 2013 – 2017 

C. Organisasi 

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM Olah Raga) 

D. Pengalaman 

Turnamen Olahraga Tingkat Kabupaten 

JAMCABKABMA (Jambore Cabang Kabupaten Madiun) 

Magang Profesi TVRI D.I Yogyakarta 

Produksi Film pendek. 
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